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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Penyajian Penelitian 
Penelitian dilakukan di MI Al-hidayah 01 Betak Kalidawir Tulungagung 
yang biasanya dipanggil dengan MI 01 Betak. Alamat madrasah ini berada di 
desa Betak kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung Provinsi Jawa 
Timur. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan media sosial melalui gadget terhadap kepribadian dan 
hasil belajar siswa di MI Al-hidayah 01 Betak Kalidawir Tulungagung. Dalam 
penelitian ini peneliti mengambil populasi sejumlah siswa dari kelas 1 sampai 
kelas 6. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas 5yang berjumlah 
32 siswa. 
Data dalam penelitian ini diperoleh peneliti dari pemberian angket, 
observasi, dan dokumentasi. Pemberian angket penggunaan media sosial dan 
kepribadian dilakukan peneliti pada kelas 5. Selanjutnya, metode observasi 
dilakukan peneliti untuk mengamati perilaku siswa. Dalam memperoleh data 
hasil belajar, peneliti mengambil data dari hasil akhir ujian semester 1 yang 
diperoleh dari wali kelas. 
1. Penyajian Data 
a. Data Hasil Angket Penggunaan Media Sosial melalui Gadget (X) di 
Sekolah 
Setelah peneliti melakukan penyebaran angket yang dilakukan 
kepada siswa kelas V MI Al-hidayah 01 Betak Tulungagung, maka 
peneliti memperolah hasil penelitian sebagai berikut.  
75 
 
Tabel 4.1 
Hasil Skor Angket Penggunaan Media Soial Melalui Gadget 
 
No. Nama Skor 
1.  AKPR 69 
2.  AR 77 
3.  AZNH 65 
4.  CKR 76 
5.  DAF 66 
6.  DAAK 72 
7.  DADP 72 
8.  ECP 76 
9.  ENM 56 
10.  FNH 66 
11.  ISNA 50 
12.  KS 53 
13.  LF 62 
14.  MZAH 63 
15.  MZF 61 
16.  MASHG 58 
17.  MDA 62 
18.  MRPBS 53 
19.  MRI 52 
20.  MWK 54 
21.  MYW 72 
22.  MZAA 69 
23.  MFKA 68 
24.  NFNL 71 
25.  RANA 74 
26.  RAC 72 
27.  RA 69 
28.  STS 74 
29.  SA 75 
30.  VSPA 69 
31.  VNR 79 
32.  ZAM 77 
Rata-rata 66.62 
 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 
penggunaan media sosial berupa angket 20 pernyataan yang dimana 
skor harapan terendah adalah 20 dan skor harapan tertinggi adalah 80. 
Pada penelitian ini ditentukan kriteria pengaruh penggunaan media 
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sosial yang terdiri atas empat kategori yakni sangat baik, baik, cukup 
baik, kurang baik. 
  Dari hasil angket yang sudah disebar pada sampel didapat skor 
terendah adalah 50 dan tertinggi 79. Langkah pertama mencari 
interval kelas berdasarkan empat kategori variabel. Panjang interval 
kelasnya adalah 
79−50
4
 = 7.25 dibulatkan ke atas menjadi 8. 
Tabel 4.2 
Kategori Penggunaan Media Sosial 
 
 
Berdasarkan data tersebut dapat divisualkan sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Grafik Presntase Penggunaan Media sosial 
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No. Interval Kategori Frekuensi Presentase 
1 74-81 Sangat Baik 8 25% 
2 66-73 Baik 12 37.5% 
3 58-65 Cukup baik 6 18.75% 
4 50-57 Kurang baik 6 18.75% 
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Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.1 menunjukkan bahwa 
skor terbanyak penggunaan media sosial di MI Al-hidayah 01 
Betak Kalidawir Tulungagung adalah pada kategori baik dengan 
presentase 37.5%, dengan demikian hasil penelitian menunjukan 
kecenderungan penggunaan media sosial dengan kriteria baik. 
b. Data Hasil Angket Kepribadian (Y1) dan Hasil Belajar  Siswa (Y2) 
Data di bawah ini merupakan hasil dari penyebaran angket dan 
perolehan data hasil belajar UAS Semester ganjil tematik yang 
diperoleh dari kelas V.  
Tabel 4.3 
Hasil Skor Angket Kepribadian dan Hasil Belajar Tematik 
 
No. Nama Skor 
Kepribadian 
Skor Hasil 
Belajar 
Tematik 
1.  AKPR 65 88 
2.  AR 58 88 
3.  AZNH 66 86 
4.  CKR 56 85 
5.  DAF 65 85 
6.  DAAK 66 88 
7.  DADP 68 88 
8.  ECP 66 88 
9.  ENM 64 87 
10.  FNH 63 86 
11.  ISNA 65 86 
12.  KS 51 85 
13.  LF 50 85 
14.  MZAH 50 88 
15.  MZF 47 86 
16.  MASHG 46 85 
17.  MDA 54 85 
18.  MRPBS 52 85 
19.  MRI 58 86 
20.  MWK 54 88 
21.  MYW 55 85 
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22.  MZAA 53 89 
23.  MFKA 53 85 
24.  NFNL 58 90 
25.  RANA 45 85 
26.  RAC 47 85 
27.  RA 58 85 
28.  STS 79 88 
29.  SA 68 90 
30.  VSPA 74 90 
31.  VNR 73 91 
32.  ZAM 74 85 
Rata-rata 51,93 86,75 
 
Instrumen (Y1) yang digunakan untuk mengukur variabel 
kepribadian narsis berupa angket 20 pernyataan yang dimana skor 
harapan terendah adalah 20 dan skor harapan tertinggi adalah 80. Pada 
penelitian ini ditentukan kriteria pengaruh kepribadian narsis yang 
terdiri atas empat kategori yakni sangat baik, baik, cukup baik, kurang 
baik. 
  Dari hasil angket yang sudah disebar pada sampel didapat skor 
terendah adalah 45 dan tertinggi 79. Langkah pertama mencari 
interval kelas berdasarkan empat kategori variabel. Panjang interval 
kelasnya adalah 
79−45
4
 = 8.5 dibulatkan ke atas menjadi 9. 
 
Tabel 4.4 
Kategori Kepribadian Narsis 
 
 
 
 
 
 
No. Interva
l 
Kategori Frekuensi Presentas
e 
1 71-79 Sangat 
Baik 
4 12.5% 
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Berdasarkan data tersebut dapat divisualkan sebagai berikut: 
Gambar 4.2 
Grafik Presntase Kepribadian Narsis 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.2 menunjukkan bahwa 
skor terbanyak kepribadian narsis di MI Al-hidayah 01 Betak 
Kalidawir Tulungagung adalah pada kategori baik dengan 
presntase 34.3%, dengan demikian hasil penelitian menunjukan 
kecenderungan kepribadian narsis dengan kriteria cukup baik.  
Instrumen (Y2) yang digunakan untuk mengukur variabel hasil 
belajar berupa nilai tematik UAS semester ganjil 2018/2019. Dengan 
nilai KKM 75. Pada penelitian ini ditentukan kriteria pengaruh 
penggunaan media sosial yang terdiri atas empat kategori yakni sangat 
baik, baik, cukup baik, kurang baik.  
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Tabel 4.5 
Kategori hasil belajar siswa 
 
 
Berdasarkan data tersebut dapat divisualkan sebagai berikut: 
Gambar 4.3 
Grafik Hasil Belajar Siswa 
 
 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor terbanyak 
penggunaan media sosial di MI Al-hidayah 01 Betak Kalidawir 
Tulungagung adalah pada kategori baik dengan presentase 100%, 
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dengan demikian hasil penelitian menunjukan kecenderungan hasil 
belajar dengan kriteria baik. 
2. Uji coba instrumen 
a. Uji Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh 
mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Validitas adalah aspek kecermatan pengukuran.1 Validitas 
adalah seberapa jauh suatu alat dapat mengukur hal atau subjek yang 
ingin diukur peneliti. Hal ini menunjukkan ukuran/tingkat dimana tes itu 
dapat dipergunakan untuk mengukur suatu tujuan objek tertentu dalam 
penelitian.   
1) Variabel Bebas 
Variable bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan 
media sosial melalui gadget (X). dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode angket, sebelum angket disebarkan untuk 
sampel penelitian, uji coba instrument disebar kepada 30 responden 
dari populasi. Item dalam angket dikatakan valid apabila r-hitung 
lebih tinggi dari r-tabel pada taraf signifikansi 5%. Karena jumlah 
responden dalam uji coba instrumen ada 30 maka  r-table sebesar 
0,329 kemudian dianalisis dengan bantuan SPSS 16.0. 
 Dari penghitungan menggunakan IBM SPSS 16.0, diperoleh 
penggunaan media sosial melalui gadget terdapat 20 pernyataan 
yang valid karna r-hitung > r.tabel. lebih jelasnya lihat tabel berikut. 
                                                          
1 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 
5-6 
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Tabel 4.6 
Uji Coba Validitas Angket Penggunaan Media Sosial  
Melalui Gadget 
 
 
 
No. Koefisien 
Korelasi 
r-tabel (N=30) Keterangan 
1.  0,434 0,361 Valid 
2.  0,395 0,361 Valid 
3.  0,396 0,361 Valid 
4.  0,489 0,361 Valid 
5.  0,419 0,361 Valid 
6.  0,630 0,361 Valid 
7.  0,367 0,361 Valid 
8.  0,411 0,361 Valid 
9.  0,372 0,361 Valid 
10.  0,694 0,361 Valid 
11.  0,414 0,361 Valid 
12.  0,417 0,361 Valid 
13.  0,568 0,361 Valid 
14.  0,414 0,361 Valid 
15.  0,403 0,361 Valid 
16.  0,385 0,361 Valid 
17.  0,634 0,361 Valid 
18.  0,441 0,361 Valid 
19.  0,391 0,361 Valid 
20.  0,429 0,361 Valid 
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Tabel diatas memaparkan tingkat korelasi skor butir dengan skor 
total. Bila harga korelasi dibawah 0,361 maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen tidak valid, sebaliknya jika harga korelasi diatas 
0,361 dapat disimpulkan valid. 
2) Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepribadian. Sama 
halnya penghitungan variabel bebas, dalam variabel terikat juga 
menggunakan IBM SPSS 16.0, diperoleh kepribadian narsis siswa 
20 pernyataan valid, sebagaimana tabel berikut. 
Tabel 4.7 
Uji Coba Validitas Angket Kepribadian Narsis 
 
No. Koefisien 
Korelasi 
r-tabel 
(N=30) 
Keterangan 
1.  0,445 0,361 Valid 
2.  0,541 0,361 Valid 
3.  0,511 0,361 Valid 
4.  0,400 0,361 Valid 
5.  0,482 0,361 Valid 
6.  0,523 0,361 Valid 
7.  0,478 0,361 Valid 
8.  0,452 0,361 Valid 
9.  0,529 0,361 Valid 
10.  0,378 0,361 Valid 
11.  0,481 0,361 Valid 
12.  0,511 0,361 Valid 
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13.  0,520 0,361 Valid 
14.  0,382 0,361 Valid 
15.  0,495 0,361 Valid 
16.  0,513 0,361 Valid 
17.  0,497 0,361 Valid 
18.  0,475 0,361 Valid 
19.  0,372 0,361 Valid 
20.  0,473 0,361 Valid 
 
Tabel diatas memaparkan tingkat korelasi skor butir dengan skor 
total. Bila harga korelasi dibawah 0,361 maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen tidak valid, sebaliknya jika harga korelasi diatas 
0,361 dapat disimpulkan valid. 
b. Uji Reabilitas 
Reabilitas diartikan sebagai sesuatu hal yang dapat dipercaya 
atau keadan yang dapat dipercaya. Dalam statistik, uji reabilitas 
berfungsi untuk mengetahui tingkat konsistensi atau keajekan angket 
yang digunakan oleh peneliti sehingga angket tersebut dapat 
diandalkan, walaupun penelitian dilakukan dengan angket yang sama. 
Dasar pengambilan keputusan ajek atau tidaknya suatu angket dengan  
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melihat nilai alpha > r-tabel. Dikatakan reabel jika nilai alpha > r-
tabel, dikatakan tidak reabel jika nilai alpha < r-tabel.  
Tabel 4.8  
Uji Reabilitas Penggunaan Media Sosial Melalui Gadget 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 Dari tabel output diatas, diketahu bahwa nilai alpha sebesar 
0,724. Kemudian nilai alpha dibandingan dengan nilai r-tabel dengan 
N = 30  dicari pada distribusi r-tabel signifikansi 5% diperoleh nilai r-
tabel 0,361. Kesimpulan nilai alpha > r-tabel yakni 0,724> 0,361. 
Dengan demikian item dalam pernyataan dalam angket penggunaan 
media sosial dinyatakan reliabel. 
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Tabel 4.9  
Uji Reabilitas Kepribadian Narsis 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Dari tabel output diatas, diketahu bahwa nilai alpha sebesar 
0,728. Kemudian nilai alpha dibandingan dengan nilai r-tabel dengan 
N = 30  dicari pada distribusi r-tabel signifikansi 5% diperoleh nilai r-
tabel 0,361. Kesimpulan nilai a;lpha > r-tabel yakni 0,728 > 0,361. 
Dengan demikian item dalam pernyataan dalam angket kepribadian 
dinyatakan reliabel. 
3. Uji Prasyarat Analisis 
Peneliti sebelum melakukan pengujian hipotesis maka terlebih 
dahulu melakukan uji prasarat. Uji prasyarat dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Uji prasyarat ini 
sebagaimana berikut. 
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a. Uji Normalitas 
Uji dilakukan guna mengetahui bahwa distribusi penelitian 
tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal. Uji ini 
menggunakan SPSS 16.0 for windows.  
1) Uji Normalitas Penggunaan Media Sosial terhadap 
Kepribadian 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas Penggunaan Media Sosial  
 
Hipotesis untuk mengui normalitas sebagai berikut. 
Ho = data yang diuji berdistribusi normal 
Ha = data yang diuji tidak berdistribusi normal 
Pengambilan keputusan 
Jika nilai signifikasi variabel > 0,05, maka Ho diterima 
Jika nilai signifikasi variabel < 0,05, maka Ha ditolak 
 Data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa uji normalitas 
dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 diperoleh nilai 
signifikasi pada baris Asymp.Sig. (2-tailed)  pada kolom media 
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sosial adalah 0,884. Karena signiikasi variabel lebih dari 0,05, 
maka Ho diterima sehingga variabel media sosial berdistribusi 
normal. 
2) Uji Normalitas Kepribadian Narsis  
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas Kepribadian Narsis 
 
Hipotesis untuk mengui normalitas sebagai berikut. 
Ho = data yang diuji berdistribusi normal 
Ha = data yang diuji tidak berdistribusi normal 
Pengambilan keputusan 
Jika nilai signifikasi variabel > 0,05, maka Ho diterima 
Jika nilai signifikasi variabel < 0,05, maka Ha ditolak 
 Data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa uji normalitas 
dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows 
diperoleh nilai signifikasi pada baris Asymp.Sig. (2-tailed)  
pada kolom narsis adalah 0,459. Karena signiikasi variabel 
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lebih dari 0,05, maka Ho diterima sehingga variabel narsis 
berdistribusi normal. 
3) Uji Normalitas Hasil Belajar 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas Hasil belajar 
 
Hipotesis untuk mengui normalitas sebagai berikut. 
Ho = data yang diuji berdistribusi normal 
Ha = data yang diuji tidak berdistribusi normal 
Pengambilan keputusan 
Jika nilai signifikasi variabel > 0,05, maka Ho diterima 
Jika nilai signifikasi variabel < 0,05, maka Ha ditolak 
 Data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa uji normalitas 
dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 diperoleh nilai 
signifikasi pada baris Asymp.Sig. (2-tailed)  pada kolom media 
sosial adalah 0,068. Karena signiikasi variabel lebih dari 0,05, 
maka Ho diterima sehingga variabel hasil belajar berdistribusi 
normal. 
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b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui status linier 
tidaknya suatu data penelitian. Teknik ini menggunakan bantuan 
SPSS 16.0 , sebagai berikut. 
1) Linieritas Penggunaan Media Sosial dengan Kepribadian 
Narsis 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Linieritas Penggunaan Media Sosial dengan 
Kepribadian Narsis 
 
Hipotesis uji linieritas sebagai berikut. 
Ho = data yang diuji terdapat hubungan yang linier 
Ha = data yang diuji tidak terdapat hubungan yang linier 
Jika nilai signifikasi > 0,05, maka Ho diterima 
Jika nilai signifikasi < 0,05 maka Ha ditolak 
Berdasarkan hasil output uji linieritas dapat disimpulkan 
bahwa nilai signifikasi pada anova table yang ditunjukkan oleh 
deviation from linearity adalah 0,932. Karena nilai signifikasi 
tersebut lebih dari 0,05 maka Ho diterima. Dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat hubungan yang linier antara penggunaan media 
sosial dengan kepribadian narsis. 
2) Linieritas  Penggunaan Media Sosial dengan Hasil Belajar 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Linieritas Penggunaan Media Sosial dengan 
Hasil Belajar 
 
Hipotesis uji linieritas sebagai berikut. 
Ho = data yang diuji terdapat hubungan yang linier 
Ha = data yang diuji tidak terdapat hubungan yang linier 
Jika nilai signifikasi > 0,05, maka Ho diterima 
Jika nilai signifikasi < 0,05 maka Ha ditolak 
Berdasarkan hasil output uji linieritas dapat disimpulkan 
bahwa nilai signifikasi pada anova table yang ditunjukkan oleh 
deviation from linearity adalah 0,096. Karena nilai signifikasi 
tersebut lebih dari 0,05 maka Ho diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang linier antara penggunaan media 
sosial dengan hasil belajar. 
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c. Uji Hipotesis 
Data yang terkumpul dan telah melakukan uji prasyarat. 
Kemudian akan diuji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji regresi linier sederhana dan uji manova. 
1) Analisis Regresi Sederhana untuk Menghitung Pengaruh 
Penggunaan Media Sosial Melalui Gadget terhadap 
Kepribadian 
Hipotesis : 
Ho = tidak ada pengaruh yang signifikan antara  penggunaan 
media sosial melalui gadget terhadap kepribadian pada 
siswa kelas V di MI Al-hidayah 01 Betak Kalidawir 
Tulungagung. 
Ha = ada pengaruh yang signifikan antara  penggunaan media 
sosial melalui gadget terhadap kepribadian pada siswa 
kelas V di MI Al-hidayah 01 Betak Kalidawir 
Tulungagung. 
Pengujian hipotesis: 
Jika rhitung > r tabel maka Ha diterima 
Jika rhitung <r tabel maka Ho diterima 
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Tabel 4.15 
Korelasi Product Moment antara Penggunaan Media 
Sosial Melalui Gadget dengan Narsis 
 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh rhitung 0.383. pada 
taraf signifikansi 5% untuk responden (N) 32 diperoleh nilai r 
tabel 0,349. Hasil tersebut r hitung lebih besar dari r tabel, 
maka Ha diterima sehingga dapat disimpulkan “ada pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan media sosial melalui 
gadget terhadap narsis siswa di MI Al-hidayah 01 Betak 
Kalidawir Tulungagung”. Perolehan angka R Square sebesar 
0.147 atau 14.7%, berarti menunjukkan bahwa pengaruh 
penggunaan media sosial melalui gadget terhadap narsis 
sebesar 14.7%. 
Tabel 4.16 
Koefisisen Regresi Linier antara Penggunaan Media Sosial 
Melalui Gadget dengan Narsis 
 
Tabel di atas dapat diperoleh taksiran nilai parameter dari 
regresi linier sederhana dengan hubungan X mempengaruhi Y: 
a  = 31.993 
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b  = 0.412 
Sehingga model taksiran regresi linier sederhana adalah: 
Y = a +bX 
Y =  31.993 + 0.412X 
 
2) Analisis Regresi Sederhana untuk Menghitung Pengaruh 
Penggunaan Media Sosial Melalui Gadget terhadap Hasil 
Belajar 
Hipotesis : 
Ho = tidak ada pengaruh yang signifikan antara  penggunaan 
media sosial melalui gadget terhadap hasil belajar pada 
siswa kelas V di MI Al-hidayah 01 Betak Kalidawir 
Tulungagung. 
Ha = ada pengaruh yang signifikan antara  penggunaan media 
sosial melalui gadget terhadap hasil belajar pada siswa 
kelas V di MI Al-hidayah 01 Betak Kalidawir 
Tulungagung. 
Pengujian hipotesis: 
Jika rhitung > r tabel maka Ha diterima 
Jika rhitung <r tabel maka Ho diterima 
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 Tabel 4.17 
Korelasi Product Moment antara Penggunaan Media 
Sosial Melalui Gadget dengan Hasil Belajar 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh rhitung 0.401. pada 
taraf signifikansi 5% untuk responden (N) 32 diperoleh nilai r 
tabel 0,349. Hasil tersebut r hitung lebih besar dari r tabel, 
maka Ha diterima sehingga dapat disimpulkan “ada pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan media sosial melalui 
gadget terhadap hasil belajar siswa di MI Al-hidayah 01 Betak 
Kalidawir Tulungagung”. Perolehan angka R Square sebesar 
0.161 atau 16.1%, berarti menunjukkan bahwa pengaruh 
penggunaan media sosial melalui gadget terhadap hasil belajar 
sebesar 16.1%. 
 
Tabel 4.18 
Koefisisen Regresi Linier antara Penggunaan Media Sosial 
Melalui Gadget dengan Hasil Belajar 
 
 
Tabel di atas dapat diperoleh taksiran nilai parameter dari 
regresi linier sederhana dengan hubungan X mempengaruhu Y: 
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a  = 80.996 
b  = 0.088 
Sehingga model taksiran regresi linier sederhana adalah: 
Y = a +bX 
Y =  80.996+ 0.088X 
3) Uji Manova untuk Menghitung Penggunaan Media Sosial 
Melalui Gadget terhadap Kepribadian dan Hasil Belajar 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Multivariate Test
 
 
Dari hasil uji Multivariate test dapat dilihat bahwa pada 
kolom sig. hasil yang telah diperoleh pada kolom X, 
menunjukkan nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan media sosial terhadap 
kepribadian narsis dan hasil belajar di MI Al-hidayah 01 Betak 
Kalidawir. 
